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SUMMARY 

ERNI PURNAMA SARI. Prospect of Business Development of Cajuput Oil 

Distillation Results of After Mine Land Revegetation at PT Bukit Asam (Persero) 

in Muara Enim Regency South Sumatera. (Case: MKP Distillation of PT Bukit 

Asam Kreatif Tanjung Enim). (Supervised by DESI ARYANI and INDRI 

JANUARTI). 

 The purposes of this study were to (1) analyze the financial feasibility of 

cajuput oil distillation at PT Bukit Asam Kreatif Tanjung Enim and (2) Identify 

the development strategy of cajuput oil distillation at PT Bukit Asam Kreatif 

Tanjung Enim. The research was conducted at PT Bukit Asam Kreatif (BAK) 

Lintas Lingga Raya St. Tanjung Enim Lawang Kidul Sub-District Muara Enim 

Regency South Sumatera Province. The method used in this research is case 

study. This research conducted on Desember 2018 until July 2019. The results of 

this study are the financial feasibility of scenario I in the Bukit Asam MKP 

distillation business, which shows feasible results to be continue from all the 

criteria tested. The calculation results obtained are NPV of IDR 425,112,151, - 

Gross B/C 1.14, Net B/C 2.70, IRR 15 percent, and PBP for 6 years while 

financial feasibility of scenario II in distillation business MKP Bukit Asam shows 

results that are not feasible to continue from all the criteria tested. The calculation 

results obtained are NPV of IDR (800,040,882) Gross B/C 0.81 Net B/C (1.69) 

IRR (<7%), and PBP (5.28). Tolerance limit sensitivity analysis of the calculation 

of the financial feasibility analysis of scenario I on the decrease in the selling 

price of bulk MKP by 7 percent, from the price of IDR. 275,000 per liter to IDR. 

225,750 per liter and on the increase coal briquette fuel of 69 percent, from the 

price of IDR 550, - per kilogram to IDR 930 per kilogram. The result SWOT 

identify shows distillation cajuput oil of Bukit Asam on the III quadrant is 

Weakness Opportunities (WO). Based on the SWOT Matrix the development of 

the Bukit Asam MKP distillation strategy was obtained as follows. SO Strategy; 

utilizing the availability of raw materials, expanding marketing reach, utilizing the 

high demand for MKP, being able to compete in marketing MKP. ST ; monitoring 

cajuput plantations, improving the quality of the refining process, making 

continuous production. WO; do promotions to increase sales, use superior seeds, 

to meet MKP quality standards based on SNI, complete BPOM standardization 

and trade permits, pay attention to product maturity to attract MKP enthusiasts. 

WT ; diversify products (sizes) with maintained quality and affordable selling 

prices, optimize resources owned, actively participate in Indonesian essential oil 

associations in order to add market information and utilize exhibitions for product 

promotion purposes. 
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RINGKASAN 

ERNI PURNAMA SARI. Prospek Pengembangan Usaha Penyulingan Minyak 

Kayu Putih Hasil Revegetasi Lahan Pasca Tambang PT Bukit Asam (Persero) di 

Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. (Kasus : Penyulingan MKP PT Bukit 

Asam Kreatif Tanjung Enim). (Dibimbing oleh DESI ARYANI dan INDRI 

JANUARTI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis potensi kelayakan 

aspek finansial usaha penyulingan dan (2) Mengidentifikasi faktor-faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, dan alternatif strategi pengembangan 

usaha penyulingan MKP Bukit Asam di PT BAK Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan di PT Bukit Asam Kreatif (BAK) Jl. 

Lintas Lingga Raya Tanjung Enim Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara 

Enim Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kasus. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2018 

sampai dengan Juli 2019. Hasil dari penelitian ini kelayakan finansial skenario I 

pada usaha penyulingan MKP Bukit Asam menunjukkan hasil layak untuk 

dijalankan dari seluruh kriteria yang diuji. Hasil perhitungan yang didapatkan 

adalah NPV sebesar Rp 425.112.151,-, Gross B/C sebesar 1,14, Net B/C sebesar 

2,70, IRR sebesar 15 persen, dan PBP selama 6 tahun sedangkan kelayakan 

finansial skenario II pada usaha penyulingan MKP Bukit Asam menunjukkan 

hasil tidak layak untuk dijalankan dari seluruh kriteria yang diuji. Hasil 

perhitungan yang didapatkan adalah NPV sebesar Rp (800.040.882),- Gross B/C 

sebesar 0,81 Net B/C sebesar (1,69) IRR (<7%) dan PBP (5,28). Batas toleransi 

analisis sensitivitas perhitungan analisis kelayakan finansial skenario I pada 

penurunan harga jual MKP curah sebesar 7 persen yaitu dari harga Rp 275.000,- 

per liter menjadi Rp 255.750,-, per liter sedangkan, batas toleransi biaya variabel 

pada kenaikan bahan bakar briket batu bara sebesar 69 persen yaitu dari harga Rp 

550,- per kilogram menjadi Rp 930,- per kilogram. Hasil identifikasi SWOT 

menunjukkan usaha penyulingan MKP Bukit Asam berada pada kuadran III yaitu 

Weakness Opportunity (WO). Berdasarkan Matriks SWOT pengembangan 

didapatkan strategi sebagai berikut. strategi SO; memanfaatkan ketersediaan 

bahan baku, memperluas jangkauan pemasaran, memanfaatkan tingginya 

permintaan MKP, mampu bersaing dalam memasarkan MKP. ST; monitoring 

lahan tanaman kayu putih, meningkatkan kualitas proses penyulingan, melakukan 

produksi secara kontinyu. WO; melakukan promosi untuk meningkatkan 

penjualan, menggunakan benih unggul, untuk memenuhi standar mutu MKP 

berdasarkan SNI, menyelesaikan standarisasi BPOM dan izin perdagangan, 

memperhatikan kemesan produk untuk menarik peminat MKP. WT; melakukan 

diversifikasi produk (ukuran) dengan kualitas yang terjaga dan harga jual yang 

terjangkau, mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki, ikut aktif dalam asosiasi 

minyak atsiri Indonesia dalam rangka menambah informasi pasar dan 
memanfaatkan pameran untuk tujuan promosi produk. 

 

Kata Kunci : Minyak kayu putih, Kelayakan finansial, Strategi pengembangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman kayu putih (Melalauca cajuputi) merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak atsiri yang penting bagi industri minyak atsiri di Indonesia. 

Tanaman kayu putih merupakan salah satu tanaman penghasil produk hasil hutan 

bukan kayu yang memiliki prospek cukup baik untuk dikembangkan. Potensi 

tanaman kayu putih di Indonesia cukup besar mulai dari daerah Maluku, Nusa 

Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara, Bali dan Papua yang berupa hutan alam kayu 

putih. Sedangkan yang berada di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat berupa 

hutan tanaman kayu putih (Mulyadi, 2005).  

 Minyak kayu putih merupakan produk Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). 

HHBK merupakan salah satu hasil produksi hutan yang tidak diambil kayunya 

melainkan dari bagian lain yang dijadikan sebagai produksi utamanya. Minyak 

kayu putih merupakan salah satu sumber pendapatan hasil hutan bukan kayu yang 

memiliki potensi besar terhadap perekonomian nasional. Peranan minyak kayu 

putih di industri penyulingan minyak kayu putih cukup besar dalam meningkatkan 

pendapatan petani, menyerap tenaga kerja, menghemat devisa, dan memanfaatkan 

lahan secara optimal (Astana, 2007).  Tanaman ini juga dapat tumbuh dengan baik 

di daerah yang tandus, tahan panas dan dapat bertunas kembali setelah terjadi 

kebakaran. Oleh karena itu, usaha penanaman kayu putih selain untuk mendapatkan 

minyaknya, dapat juga digunakan untuk mencegah erosi pada tanah yang gundul 

(Sunanto, 2003) 

 Indonesia menghasilkan 40 jenis dari 80 jenis minyak atsiri yang 

diperdagangkan di pasar dunia. Dari jumlah tersebut, 13 jenis telah memasuki pasar 

atsiri dunia, yaitu nilam, serai wangi, cengkih, jahe, pala, lada, kayu manis, 

cendana, melati, akar wangi, kenanga, kayu putih, dan kemukus. Sebagian besar 

minyak atsiri yang diproduksi petani diekspor dengan pangsa pasar untuk nilam 

64%, kenanga 67%, akar wangi 26%, serai wangi 12%, pala 72%, cengkih 63%, 

jahe 0,4%, dan lada 0,9% dari ekspor dunia. Negara tujuan ekspor minyak atsiri 

Indonesia antara lain adalah Amerika Serikat (23%), Inggris (19%), Singapura 
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(18%), India (8%), Spanyol (8%), Perancis (6%), Cina (3%), Swiss (3%), Jepang 

(2%), dan negara-negara lainnya (8%). (Tadaro, 2006). 

 Di Indonesia produksi minyak kayu putih diperkirakan 450 – 500 ton per 

tahun, sedangkan di dunia produksi minyak kayu putih mencapai 6.000 ton per 

tahun (Priyo, 2014). Indonesia termasuk salah satu pengimpor terbesar minyak 

kayu putih, umumnya berasal dari China dan Vietnam. Berdasarkan data 

Balitbanghut menunjukkan bahwa kebutuhan domestik minyak kayu putih adalah 

1.500 ton per tahun, namun saat ini Indonesia hanya mampu memproduksi kurang 

dari 500 ton per tahun, karena itu sisanya harus diimpor. Sebagian kajian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa produksi minyak kayu putih masih rendah dan jauh 

dibawah kebutuhan dalam negeri baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun 

industri farmasi dan kosmetik (Maulidah, 2010). 

 Selama ini pasokan minyak kayu putih secara umum didukung oleh dua 

industri yaitu industri skala kecil atau rumah tangga dan industri skala besar atau 

biasa disebut Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP). Industri penyulingan minyak 

kayu putih skala kecil banyak diusahakan oleh masyarakat kep. Maluku. Industri 

tradisional ini masih menggunakan teknologi yang sangat sederhana dan sumber 

bahan baku didapat dari tegakan alam kayu putih dengan luas lahan ±250.000 

hektar. Namun produksi minyak kayu putih relatif rendah yaitu 26,65 ton pada 

tahun 2016. Industri penyulingan skala besar dikelola oleh Perum Perhutani dan 

KPH Yogyakarta. Perum Perhutani memiliki kebun kayu putih seluas 24.000 

hektar, mengoperasikan 8 PMKP dengan kapasitas terpasang minyak sebesar 400 

ton per tahun yang berada di 3 divisi regional yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa 

Barat dan  Banten. Sementara itu KPH Yogyakarta memiliki tanaman kayu putih 

seluas ±4.000 hektar memiliki 5 PMKP dengan produksi mencapai ±40 ton per 

tahun (Prastyono, 2017). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 2008 tentang 

Rehabilitasi dan  Reklamasi Hutan mengharuskan setiap perusahaan tambang untuk 

melakukan revegetasi pada lahan-lahan kritis bekas tambang. Tindakan revegetasi 

tersebut dilakukan dengan menanam vegetasi reklamasi pada lokasi-lokasi yang 

sudah selesai ditambang meskipun aktivitas pertambangan secara keseluruhan 

masih berjalan. Tujuan dari reklamasi tersebut adalah untuk meningkatkan 

produktivitas lahan bekas tambang, dengan dialihfungsikan untuk produksi 

tanaman pertanian. Apabila izin usaha penambangan diberikan kepada perusahaan 
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Badan Usaha Milik Negara, maka perusahaan diwajibkan untuk mencadangkan 

sebagian lahan bekas tambang yang telah direklamasi tersebut untuk mendukung 

ketahanan pangan. Kriteria keberhasilan reklamasi hutan yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 60 Tahun 2009, antara lain yaitu penataan 

lahan, pengendalian erosi dan sedimentasi serta revegetasi atau penanaman pohon.  

PT Bukit Asam (Persero) merupakan perusahaan tambang batu bara yang 

melaksanakan reklamasi revegetasi lahan pasca tambang sebagai tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan. Kegiatan tersebut telah menghasilkan salah- 

satunya yaitu tanaman pioner kayu putih. Pada awalnya, tanaman kayu putih hanya 

dimanfaatkan sebagai tanaman untuk perbaikan lahan saja, namun dikarenakan 

jumlahnya semakin banyak maka dari itu perusahaan ingin memanfaatkan tanaman 

kayu putih dengan melakukan penyulingan minyak atsiri kayu putih yang awalnya 

dijalankan oleh sebuah Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam (Yakasaba) sejak 

tahun 2009. Namun dengan adanya perubahan UU Yayasan, oleh karena itu 

penyulingan minyak kayu putih saat ini dikelola oleh PT Bukit Asam Kreatif 

sebagai badan usaha yang saat ini juga memiliki unit usaha lainnya selain 

penyulingan minyak kayu putih yang didirikan pada tahun 2015. Manajemen antara 

penyulingan dengan perkebunan kayu putih ini terpisah, dimana PT BAK tidak 

mengeluarkan biaya apapun dalam proses pengelolaan tanaman kayu putih, 

melainkan hanya mengeluarkan biaya investasi dan operasional mulai dari proses 

produksi sampai pada proses pemasaran minyak kayu putih. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dengan tingginya kebutuhan minyak 

kayu putih domestik yang diiringi dengan potensi tanaman kayu putih yang tidak 

hanya berfungsi sebagai tanaman perbaikan lahan kritis pasca tambang (ekologis) 

tetapi juga berpotensi memberikan manfaat finansial (ekonomis), maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian studi kasus dengan melakukan analisis kelayakan 

aspek finansial dan analisis SWOT di PT Bukit Asam Kreatif sebagai badan usaha 

dari yayasan Bukit Asam Foundation yang mengelola tanaman kayu putih hasil 

revegetasi lahan pasca tambang PT Bukit Asam (Persero)  di Tanjung Enim 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah prospek pengembangan usaha penyulingan MKP Bukit 

Asam di PT BAK Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan? 

2. Apa saja yang menjadi faktor-faktor lingkungan dan alternatif strategi 

pengembangan usaha penyulingan MKP Bukit Asam di PT BAK 

Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis potensi kelayakan aspek finansial usaha penyulingan MKP 

Bukit Asam di PT BAK Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, 

dan alternatif strategi pengembangan usaha penyulingan MKP Bukit Asam 

di PT BAK Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 

 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada semua 

pihak yang membutuhkan. 

2. Diharapkan pelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi 

peneliti dan menjadi sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak 

instansi terkait.  
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